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ABSTRACT

Religious and moral values are a foundation which is very important to be instilled in children
from an early childhood. To provide early childhood understanding of habituation and
also learning about religious and moral values, it must be done using interesting and
fun methods. One of the methods that the researchers used in this study was the play
method, using magic straws learning media. The purpose of this study was to find out
how much the religious and moral value increased Kindergarten B in Aisyiyah Busthanul
Athfal Kelapa Dua, Tangerang Regency, with a total of 15 students using the playing method
through magic straws learning media. This research is a classroom action research (CAR), with
two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation and reflection. Sources of data
obtained from teachers and students. Data collection techniques are observation, interviews
and documentation. The data validity using triangulation techniques: source, method and time.
The results of this study indicate that there is an increase in the religious and moral values of
catly childhood with the play method using magic straws learning media in kindergarten.
Aisyiyah Busthanul Athfal Kelapa Dua, Tangerang Regency. This can be seen from the results
of the achievement of scores obtained from pre-cycle of 55%, an increase of 19% in cycle I,

and from Cycle I to Cydle II, increase of 12%..
Keywords: Religious, moral values, Playing magic straws.

ABSTRAK

Nilai-nilai agama dan moral merupakan sebual) pondasi yang sangat penting untuk dapat di tanamkan
kepada anak sejak masib usia dini. Untuk menarik perbatian dan mentbuat kegiatan ini menyenangkan bagi
siswa, peneliti melakuan penelitian ini melalui kegiatan bermain dengan menggunakan media pembelgjaran
magic straws. Adapun twjuan dalam penelitian ini adalab nntnfk mengetabui seberapa besar peninglatan nilas-
nilai agama dan moral anak kelompok TK. B di Tk. Aisyiyah Busthanul Athfal Kelapa Dua-1angerang,
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yang berjumilal 15 siswa melalni kegiatan bermaian dengan menggunakan media pembelajaran magic straws.
Penelitian ini adalab penelitian tindakan kelas (PTK), dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi dan reflekest. Sumiber data yang diperoleb berasl dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan
data adalab observasi, wawancara dan dokumentasi. V' aliditas data dengan teknik triangulasi sumber, metode
dan waktu. Hasil penelitian ini mennnjuklean babwa adanya peningfeatan nilai-nilai agama dan moral anak
usia dini dengan metode bermain menggunakan media penibelajaran magic straws di TK. Aisyiyah Busthanul
Athfal kelapa Duna Kabupaten Tangerang. Hal ini terlibat dari hasil pencapaian skor yang diperoleh dari
atlai prasiklus sebesar 55%o miengalani peningfeatan sebesar 19% pada siklus 1. Dan dari Siklus 1 ke Siklns
11 mengalamii peningfeatan sebesar 12%.

Kata Kunci : Nilai-nilai agama, moral, Bermain nagic straws

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang, khususnya pendidikan anak wusia dini yang
merupakan dasar perkembangan seorang anak. Anak usia dini adalah tolak
ukur kedewasaan. Dan pendidikan adalah usaha manusia untuk perbaikan
diri. (Khotimah et al., 2020)

Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang disebut masa
emas. Usia anak 0 sampai 6 tahun merupakan masa yang penting untuk
mendapatkan pendidikan yang baik. Karena pada usia ini sangat mudah
bagi anak untuk mencerna segala informasi yang diterimanya. Dan itu
sebabnya orang tua memiliki peran penting dalam membekali anak dengan
kegiatan yag tepat untuk mengembangakan potensinya. Anak juga
merupakan amanah dari Allah SWT dan orang tua wajib merawat dan
mendidiknya dengan baik. Oleh karena itu, orang tua harus dapat
memberikan pendidikan agama dan akhlak yang baik kepada anaknya,
schingga dapat bertanggung jawab di akhirat nanti. (A. Zaini, 2019)

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Lugman ayat
13-14 yang berbunyi:
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Artinya :
“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia
menasihatinya:  “Wahai  anakku, jangan menyekutukan  Allah!

Mempersekutukan (dengan Allah) sungguh merupakan kezaliman yang
besar.” Dan Kami wariskan kepada manusia agar dia berbuat baik kepada
kedua orang tuanya. Ibunya sedang hamil lemah dan menyapihnya dalam
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dua tahun. (Warisan Kami) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kedua orang
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) akan kembali.”

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua sangatlah penting dalam membesarkan anak. Seperti Nabi Lugman AS
yang mengajarkan anak-anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah, selalu
berbuat baik kepada kedua orang tua dan selalu bersyukur. Jelas bahwa nilai-
nilai agama dan moral telah dianjurkan untuk ditanamkan pada anak sejak
dini.

Pendidikan akhlak sangat penting pada masa pertumbuhan dan
perkembangan anak, karena jika seorang anak memiliki karakter yang baik
maka ia dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan apapun. Selain itu
moralitas penting dalam kehidupan saat ini karena moralitas sangat
bertentangan dengan norma-norma sosial. (Mufarochah et al., 2020)

Nilai agama dan moral sangat erat kaitannya dengan
pembentukan sikap atau karakter. Fakry Gaffari (Fadlilah dan Lilif, 2013)
menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah suatu proses mengubah
nilai-nilai kehidupan yang berkembang dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi perilaku bagi kehidupan orang tersebut. (Indriasih, 2022)

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan yang sangat
penting dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral. Karena peran guru
tidak hanya sebagai pemberi ilmu, tetapi sebagai guru yang memperkenalkan
karakter yang baik melalui bimbingan dan arahan. Hal ini dipertegas dalam
Undang-Undang Guru dan Pendidik No. 14 Tahun 2005 “Guru adalah
pendidik profesional yang peran utamanya adalah mendidik, mengajar,
mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik.”(Attamimi, 2020)

Menurut PP RI No. 27 Tahun 1990 Pasal 3, belajar sambil
bermain membantu meletakkan dasar pembentukan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas yang dibutuhkan anak untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan, kemudian tumbuh dan berkembang. Melalui
bermain, anak pasti terdorong untuk belajar lebih bersemangat dan antusias
karena kegiatan bermain dapat menyenangkan dan menghibur bagi mereka.
Belajar melalui bermain tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas dan bahkan saat anak berada di rumah. (Rifda Elfiah:2019)
(M.Fadhlilah:2019)

Pelaksanaan kegiatan bermain yang mendukung pembelajaran
anak, kegiatan bermain secara alami yang menggunakan metode, media dan
teknologi yang meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran melalui
metode dan media yang kurang tepat dan tidak menyenangkan membuat
pembelajaran menjadi membosankan.

Pada anak usia dini sulit untuk diam dalam waktu lama,
sebagian besar aktivitasnya adalah menggunakan gerak fisik dan bermain.
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Oleh karena itu, penting agar lingkungan belajar menciptakan suasana
belajar yang tenang yang membuat anak fokus belajar. (Khotimah et al.,
2020)

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Busthanul Athfal yang
merupakan sekolah di bawah Yayasan Muhammadiyah tentu saja
mengajarkan nilai-nilai agama dan moral yang lebih tinggi dari TK umum
lainnya. Namun kenyataannya kondisi yang saya lihat saat observasi tidak
seperti itu. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan saya, saya masih
melihat ada anak yang belum tertib ketika sholat dan berdoa, ada anak yang
tidak mendengarkan gurunya ketika berbicara atau menjelaskan materi
pelajaran, ada anak yang tidak bisa menjaga tangannya untuk tidak
mendorong teman dan mencoret bukunya. Dan beberapa anak tidak
terbiasa menyapa, mengucapkan maaf dan terima kasih.

Selain kurangnya budaya karakter, juga kurangnya pendidikan
agama. Pelatihan sholat hanya dilakukan seminggu sekali, sehingga anak-
anak pun nampaknya belum terbiasa dalam melaksanakan kegiatan sholat.

Oleh karena itu dalam kegiatan penelitian kali ini, penulis secara
khusus ingin mengangkat nilai-nilai agama dan moral yang ada dengan
memberikan pembelajaran yang menarik kepada anak yaitu dengan
memanfaatkan media pembelajaran..

Penulis memilih alternatif media pembelajaran sebagai alat
untuk membantu membangkitkan minat belajar anak, dan meningkatkan
aspek tumbuh kembang anak, salah satunya nilai agama dan moral yaitu
menggunakan mwagic straws sebagai media pembelajaran. Bahannya berupa
sedotan plastik, dengan warna yang sangat menarik, dapat dibuat menjadi
berbagai bentuk, dan aman untuk dimainkan oleh anak-anak. Peneliti
menggunakan media tersebut kepada anak agar dapat memahami kegiatan
pengenalan nilai-nilai agama dan moral, sesuai judul dari penelitian ini yaitu
“Peningkatan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Dengan
Menggunakan Media Pembelajaran Magic Straws Di TK. Aisyiyah
Busthanul Athfal Kelapa Dua - Tangerang”

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas juga
dikenal dengan Classroom Action Research, mengacu pada penelitian yang
dilakukan guru di kelas mereka untuk meningkatkan efektivitas guru dan
pembelajaran siswa. PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin
pada tahun 1946 dan kemudian dikembangkan oleh Stephen Kemmis,
Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbut dan lainnya.
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Suharsini Arikunto (2010) mengartikan penelitian tindakan
kelas adalah kegiatan yang mengamati urutan pelajaran dan upaya siswa
untuk memperbaiki situasi belajar kelas guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Wina Sanjaya (2017) menyimpulkan bahwa PTK adalah
rangkaian kegiatan yang dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan,
kemudian melakukan tindakan untuk memecahkan masalah tersebut dan
melakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan. Kemmis dan Mc.
Taggart (1988) berpendapat bahwa PTK merupakan bentuk introspesi
peserta didik untuk meningkatkan kualitas dirinya.

Penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa model, namun
dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti memilih model Kurt Lewin
dalam pelaksanaannya. Dalam model ini, pelaksanaan penelitian tindakan
kelas merupakan pengulangan yang berkelanjutan.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui wawancara, observasi/ pengamatan dan dokumentasi. Untuk
menguji keabsahan dari penelitian dilakukan “Triangulasi Data” yaitu
verifikasi data dengan cara mengecek ulang. Triangulasi ini terdiri dari tiga
pemeriksaan yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi
waktu.

Sedangkan untuk menganalisis peningkatan nilai-nilai agama
dan moral anak usia dini dengan menggunakan media pembelajaran »agic
straws dilakukan dengan dua cara yaitu analisis data kualitatif yang berupa
data uraian tulisan, dan analisis data kuantitatif yaitu berupa hasil
pengukuran yang berbentuk angka..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu aspek pembinaan yang sangat penting dan harus
diperhatikan dengan baik dan benar oleh guru dan orang tua adalah
pengenalan nilai-nilai agama dan moral pada anak. Menurut Permendikbud
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
disebutkan bahwa nilai-nilai agama dan moral yang ditanamkan pada anak
usia dini meliputi kemampuan menerima nilai-nilai agama, melaksanakan
ibadah sehari-hari, berperilaku yang baik dan santun serta mampu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan.
Untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini,
khususnya pada siswa kelas B TK. Aisyiyah Busthanul Athfal Kelapa Dua
- Tangerang, selain mengajarkan untuk melakukan pembiasaan bersikap
baik, dalam mengenalkan kegiatan keagamaan, biasanya menggunakan
media buku cerita. Namun dengan penggunaan media buku cerita ini,
siswa sering merasa cepat bosan, sechingga dampaknya anak menjadi tidak
memperhatikan guru, dan membuat kondisi menjadi tidak tertib.
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Oleh karena itu dalam penelitian ini mengkaji  cara
menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui
kegiatan bermain sambil belajar yang menyenangkan sebagaimana teori
dari Montesori tentang belajar dan bermain. Selain itu juga mengikuti
tahapan dari teori perkembangan Korhlberg, dengan menggunakan media
pembelajaran magic straws di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal Kelapa Dua
Kabupaten Tangerang, dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang yang
duduk di kelompok B. Penggunaan magic straws sebagai media pembelajaran
yang dapat menstimulus anak, karena media tersebut bentuknya sangat
menarik, berwarna warni, terbuat dari bahan plastik yang tebal, tidak
mudah patah. Magic straws memiliki alat bantu untuk menghubungkan yang
disebut konektor. Dengan konektor inilah zagic straws dirangkai oleh siswa
untuk dibuat berbagai bentuk benda dan juga ciptaan Tuhan sesuai dengan
imajinasi anak dan juga instruksi guru.

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama dan moral di TK.
Aisylyah Busthanul Athfal tidak hanya dilakukan pada saat pembelajaran
tetapi guru memberikan pembelajaran kepada siswa dimulai dari awal
kedatangan, guru membiasakan penyambutan, agar semua siswa terbiasa
untuk menyapa kepada guru. Setelah itu guru juga membiasakan mengaji
igro setiap hari setelah jurnal pagi. Hal ini untuk mendidik siswa agar gemar
membaca Al-quran. Sebagai salah satu penerapan nilai-nilai agama dan
moral dengan menggunakan media pembelajaran magic straws, sebelum dan
sesudah bermain guru mengajak siswa untuk berdoa dengan baik, dan
ketika guru menjelaskan kegiatan belajar dan bermain serta aturan
permainan, semua siswa dapat menyimak dengan baik. Selanjutnya siswa
melakukan kegiatan merangkai bentuk dengan media pembelajaran magic
straws, untuk mengenalkan berbagai ciptaan Tuhan, bekerjasama dan
berbagi dengan teman saat bermain dan merapihkan kembali wagic straws
setelah bermain sebagai bentuk tanggung jawab dan melatih kemandirian.

Hasil dari penerapan nilai-nilai agama dan moral melalui
kegiatan bermain dan belajar menggunakan media pembelajaran wagic
straws tersebut, menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik.
Perkembangan ini terlithat dari adanya kemajuan siswa TK. Aisyiyah
Busthanul Athfal saat berdoa, sudah lebih tertib dan mau mengikuti
bacaannya. Pada saat bermain, siswa menunjukkan kemampuan untuk
bekerja sama dengan teman, mau berbagi magic straws. Anak juga
menunjukkan sikap antusias ketika belajar menulis huruf dan angka arab,
mengenal berbagai bentuk ciptaan Tuhan melalui media magic straws, dan
anak juga menunjukkan sikap yang santun terhadap orang tua, guru, teman
dan orang lain.

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran magic straws
dapat memberikan stimulus yang positif terhadap nilai-nilai agama dan
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moral pada anak usia dini di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal. Media
pembelajaran magic straws ini memberikan keuntungan bagi sekolah TK.
Aisylyah Busthanul Athfal bukan hanya dalam meningkatkan nilai-nilai
agama dan moral saja tetapi juga imajinasi, kreativitas, konsentrasi dalam
belajar, serta berbegai aspek perkembangan lainnya.

Untuk melihat adanya peningkatan nilai-nilai agama dan moral
anak usia dini di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal, dapat dilihat dari tabel
penilaian Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II di bawah ini.

a. Pra Siklus

Kegiatan Pra Siklus dilakukan pada awal observasi dengan mengamati
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa TK. Aisyiyah Busthanul
Athfal, mulai dari penyambutan pagi sampai kegiatan pembelajaran
selesai. Pada kegiatan Pra Siklus ini juga mulai pengenalan media
pembelajaran magic straws, dengan memberikan kebebasan kepada siswa
untuk merangkai bentuk sesuai keinginan masing-masing.

Adapun hasil yang dicapai dalam Pra Siklus ini dapat dilihat dari tabel
di bawah ini:

Tabel Penilaian Pra Siklus

Mampu Mampu | Mampu | Mengenal | Kemandir | Jumlah Hasil Presen
No Nama bersikap berdoa berbagi ciptaan ian dan Nilai tase
sopan Tuhan tanggung
jawab
1 | Ainun 60 60 60 65 65 310 62 62%
2 | Al 50 50 55 50 55 260 52 52%
3 | Alif 50 50 60 50 60 270 54 54%
4 | Keisha 50 50 55 50 60 265 53 53%
5 | Mikhaila 50 50 60 50 55 265 53 53%
6 | Alzam 55 60 65 60 60 300 60 60%
7 Rizqi 50 50 60 50 60 270 54 54%
8 | Arsya 50 50 60 50 60 270 54 54%
9 | Daffa 50 50 55 50 60 265 53 53%
10 | Lala 60 60 65 60 65 310 62 62%
11 | Alea 60 55 65 65 65 310 62 62%
12 | Ray 50 50 55 50 55 260 52 52%
13 | Risqi 50 50 60 50 55 265 53 53%
14 | Sandi 50 50 50 50 55 255 51 51%
15 | Hana 55 55 60 50 60 280 56 56%
JUMLAH NILAI 831
RATA-RATA 55,4%
NILATI <80 15
NILAI > 80 0
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PERSENTASE

55%

Berdasarkan tabel penilaian hasil pengamatan Pra Siklus diatas
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini
di TK. Aisyiyah Busthanul Athfal saat observasi masih sangat rendah.
Pencapaian nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 55 %, Oleh karena itu

perlu dilakukan tindakan penelitian Siklus 1.

b. Siklus 1

Peneliti memulai pelaksanaan Siklus I pada tanggal 27 Februari sampai
03 Maret 2023, yang dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru
kelas TK. B. Kegiatan bermain magic straws yang dilakukan pada siklus
I ini yaitu dengan merangkai berbagai bentuk geometri dan
menyebutkan benda yang sesuai dengan bentuk gometri tersebut.
Adapun hasil penilaian pada Siklus I ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel Penilaian Siklus I

Mampu | Mampu mampu Mengenal | Kemandir | Jumlah | Hasil Persen

No Nama bersikap | berdoa berbagi Ciptaan ian dan Nilai tase

sopan Tuhan tanggung
jawab
1 | Ainun 70 80 75 80 75 380 76 76%
2 | Al 70 70 70 75 70 355 71 71%
3 | Alif 70 75 70 75 75 365 73 73%
4 | Keisha 85 85 75 80 80 405 81 81%
5 | Mikhaila 75 65 75 75 70 360 72 72%
6 | Alzam 70 75 70 75 75 365 73 73%
7 Rizqi 70 75 70 80 70 365 73 73%
8 | Arsya 75 75 70 80 75 375 75 75%
9 | Daffa 75 70 75 75 70 365 73 73%
10 | Lala 85 85 75 80 75 400 80 80%
11 | Alea 80 85 80 80 75 400 80 80%
12 | Ray 70 70 70 70 70 350 70 70%
13 | Risqi 75 75 70 75 70 365 73 73%
14 | Sandi 70 70 70 75 70 355 71 71%
15 | Hana 70 75 70 75 70 360 72 72%
JUMLAH NILATI 1113
RATA-RATA 74.2%
NILAI < 80 12
NILAI > 80 3
PERSENTASE 74%
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Dari hasil tabel penelitian Siklus I di atas, menunjukkan bahwa
pencapaian nilai-nilai agama dan moral dengan media pembelajaran magic
straws secara keseluruhan sebesar 1113 dengan nilai rata-rata sebesar 74%.
Dan jumlah siswa yang dapat mencapai persentase 80% berjumlah 3 siswa
yaitu Keisha, Lala dan Alea. Sedangkan 12 siswa pecapaian presentasenya
masih kurang dari 80%. Oleh karena penelitian ini perlu dilakukan Siklus
ke II.

c. Siklus II
Pelaksanaan Siklus II dilakukan mulai tanggal 13 Maret 2023 sampai 17
Maret 2023. Kegiatan bermain magic straws yang dilakukan pada Siklus
IT ini diantaranya merangkai beberapa kepingan geometri membentuk
bintang, bangunan yang tinggi dan membentuk tulisan “Allah”.
Dan hasil penilaian pada Siklus II ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel Penilaian Siklus IT
Mampu Mampu | Mampu | Mengenal | Kemanditi | Jumlah | Has | Prese
No Nama bersikap berdoa berbagi ciptaan an dan il ntase
sopan Tuhan tanggung Nila 2
jawab i
1 Ainun 90 90 90 90 85 445 89 | 89%
2 Ali 85 80 90 85 80 420 84 | 84%
3 | Alif 85 85 85 85 80 420 84 | 84%
4 | Keisha 90 90 85 90 90 445 89 | 89%
5 Mikhaila 85 80 85 85 80 415 83 | 83%
6 Alzam 90 90 90 90 85 445 89 | 89%
7 Rizqi 85 90 90 85 85 435 87 | 87%
8 | Arsya 85 90 90 85 85 435 87 | 87%
9 Daffa 80 85 85 85 85 420 84 | 84%
10 | Lala 90 90 90 90 85 445 89 | 89%
11 | Alea 90 90 85 90 90 445 89 | 89%
12 | Ray 85 80 80 85 80 410 82 | 82%
13 | Risqt 90 85 85 85 90 435 87 | 87%
14 | Sandi 85 85 80 85 80 415 83 | 83%
15 | Hana 85 85 85 90 85 430 86 | 86%
JUMLAH NILAI 1292
RATA-RATA 86,13
NILAI < 80 0
NILAT > 80 15
PERSENTASE 86%

Dari hasil tabel penelitian Siklus II di atas, menunjukkan bahwa
pencapaian nilai-nilai agama dan moral dengan media pembelajaran magic
straws secara keseluruhan sebesar 1292 dengan nilai rata-rata sebesar
86,13%. Dan semua siswa menunjukkan dapat mencapai persentase target
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80%, dengan rata-rata tertinggi diperoleh oleh 5 siswa yaitu Ainun, Keisha,
Alzam, Lala dan Alea dengan nilai 89%.

Berdasarkan hasil pelaksanaan Siklus I dan Siklus II, dapat
terlihat adanya peningkatan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini
dengan menggunakan media pembelajaran magic straws di kelompok B
TK. Aisyiyah Busthanul Athfal. Hal ini dapat dilihat dari tabel
perbandingan berikut ini:

Tabel Perbandingan Hasil Tindakan (%0)

NO SISWA YANG SIKLUS SIKLUS PENINGKATAN
DINILAI I II
1 Ainun 76% 89% 13%
2 Ali 1% 84% 13%
3 Alif 73% 84% 11%
4 Keisha 81% 89% 8%
5 Mikhaila 72% 83% 11%
6 Alzam 73% 89% 16%
7 Rizqi 73% 87% 14%
8 Arsya 75% 87% 12%
9 Daffa 73% 84% 11%
10 Lala 80% 89% 9%
11 Alea 80% 89% 9%
12 Ray 70% 82% 12%
13 Risqi 73% 87% 14%
14 Sandi 71% 83% 12%
15 Hana 72% 86% 14%
RATA-RATA 74% 86% 12%
KESELURUHAN

Gambar Grafik Perbandingan Hasil Tindakan
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Dari tabel di atas dapat kita lihat adanya peningkatan yang
terjadi dalam kegiatan penelitian. Dalam pelaksanaan Siklus I menunjukkan
bahwa kemampuan seluruh siswa dalam menerapkan nilai-nilai agama dan
moral dengan menggunakan media pembelajaran magic straws dapat
mencapal nilai rata-rata sebesar 74 %. Sedangkan pada tabel Siklus II
menunjukkan bahwa kemampuan seluruh siswa dalam menerapkan nilai-
nilai agama dan moral dengan menggunakan media pembelajaran magic
straws dapat mencapai nilai rata-rata 86 %.

Dari data di atas menunjukkan bahwa adanya stimulus dengan
menggunakan media pembelajaran magic straws, pemahaman serta
pembiasaan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini di TK. Aisyitah
Busthanul Athfal Kelapa Dua- Tagerang dapat mengalami peningkatan.

SIMPULAN

Penanaman nilai-nilai agama dan moral merupakan landasan
penting yang harus diberikan kepada anak sejak dini untuk
mengembangkan karakter yang baik dan juga untuk mengenalkan agama.
Pada anak usia dini sulit untuk memahami sesuatu yang tidak nyata,
sehingga diperlukan media sebagai alat untuk mempermudah pemahaman
mereka dan menarik perhatian mereka saat mengenalkan kegiatan
keagamaan. Salah satu upaya yang dilakukan dalam penelitian di TK.
Aisylyah Busthanul Athfal untuk peningkatan nila-nilai agama dan moral
yaitu dengan metode bermain menggunakan media pembelajaran magic
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stras sebagal sarana untuk menstimulus minat belajar dan untuk
mengembangkan karakter yang baik kepada semua siswa.

Penerapan nilai-nilai agama dan moral usia dini terutama pada
anak 5-6 tahun yang tergabung dalam kelompok B TK. Aisyiyah Busthanul
Athfal dengan jumlah 15 anak, dilakukan melalui penanaman karakter yang
baik seperti membiasakan untuk menyapa, bersyukur, berterima kasih,
berdoa, beketrjasama dan mau berbagi ketika bermain, dan mampu menjaga
lingkungan dengan menjaga kebersihan dan kerapihan setelah bermain.

Melalui tindakan yang dilakukan untuk menstimulus penerapan
nilai-nilai agama dan moral siswa dengan menggunakan media
pembelajaran magic straws tersebut, menunjukkan hasil yang sangat baik.
Hal ini terlihat pada saat berdoa, anak sudah bisa tertib dan mau mengikuti
bacaannya. Ketika mengikuti sholat sudah tidak berlari-lari. Dan ketika
bermain bersama teman, mereka sudah dapat bekerja sama, mau berbagi
dan dapat bersikap hormat serta sayang kepada orang tua, guru dan teman
dan sudah mampu bertanggung jawab untuk merapihkan mainannya
sendiri.

Pengembangan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini di
TK. Aisyiyah Busthanul Athfal dapat mengalami peningkatan dengan
melihat dari hasil pengamatan, penilaian, dokumentasi dan wawancara
antara peneliti dengan guru kelas serta wali murid, yang menjelaskan bahwa
media pembelajaran magic straws telah memberikan banyak manfaat bagi
TK. Aisyiyah Busthanul Athfal — Kelapa Dua. Dari hasil pembahasan bab
sebelumnya, kita dapat melihat bahwa dalam pelaksanaan observasi
Prasiklus, rata-rata pencapaian nilai agama dan moral anak sebesar 55 %,
tetapi setelah dilakukan tindakan Siklus I mulai terlihat adanya peningkatan,
dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 74%. Ada 3 siswa yang sudah
menunjukan kemampuan rata-rata 80%. Dan dari pelaksanaan Siklus II,
semua siswa sudah menunjukkan adanya peningkatan, dengan pencapaian
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 86%. Jadi berdasarkan hasil dari
pelaksanaan tindakan Siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan nilai
rata-rata keseluruhan sebesar 12 %.

Adanya peningkatan dalam penerapan nilai-nilai agama dan
moral dengan menggunakan media pembelajaran magic straws di TK.
Aisylyah Busthanul Athfal — Kelapa Dua, menunjukkan bahwa penelitian
ini memang memberi keuntungan bagi sekolah, bukan hanya di aspek
perkembangan nilai-nilai agama dan moral saja, tetapi juga peningkatkan
aspek perkembangan kognitif, motorik, bahasa, seni dan sosial emosional.
Peningkatan ini telah dibuktikan dari hasil penelitian mulai dari Pra Siklus,
tindakan Siklus I dan tindakan Siklus II yang menunjukkan adanya
peningkatan yang sangat efektif.
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